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ABSTRAK

Eja Wijaya, 2023. Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Kemandirian
Belajar Siswa Di SMKN 1 Sungai Rotan. Skripsi, Program Studi Administrasi
Pendidikan. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing I Drs. M. Zalili Aziz, M.Pd,
Pembimbing II Dr. Herman Seri, M.Pd.

Kata Kunci : Penyesuaian Diri, Kemandirian Belajar_

Penelitian ini dilakukan Di SMKN 1 Sungai Rotan yang beralamat di
Jalan Raya Desa Suka Dana, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara
Enim, Sumatera Selatan 31357. Penyesuaian diri adalah tindakan yang
dilakukan individu untuk menyesuaikan diri atas tuntutan dari dalam dirinya
sendiri dan tuntutan yang diterima dari lingkungan sekitar sehingga
mencapai keselarasan kehidupan. Kemandirian belajar adalah belajar
mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk
memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa
maupun bernegara. Rumusan Masalah penelitian : Apakah Ada hubungan
antara penyesuaian diri dengan kemandirian belajar siswa di SMKN 1 Sungai
Rotan. Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara penyesuaian diri dengan kemandirian belajar
siswa di SMKN 1 Sungai Rotan Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
kelas X SMK Negeri 1 Sungai Rotan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMK Negeri 1 Sungai Rotan yang berjumlah 75 siswa. Hasil
penelitian Korelasi atau hubugan antara penyesuaian diri dengan
kemandirian belajar yaitu N= 75, dengan nilai kolerasi 0.10. Kemudian nilai
signifikan 0.929, dimana nilai signifikan < 0.05, yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kemandirian
belajar. Kesimpulan Berdasarkan penelitian dilakukan peneliti mengenai
hubungan penyesuaian diri dengan kemandirian belajar, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1. Terdapat Hubungan antara Penyesuaian Diri
dengan Kemandirian Belajar siswa SMK Negeri 1 sungai rotan . Artinya
semakin tinggi tingkat penyesuaian diri maka semakin tinggi pula tingkat
kemandirian belajar siswa, begitupun sebaliknya,2.Tingkat Penyesuian Diri
Siswa SMK Negeri 1 sungai rotan berada pada kategorisedang. Artinya siswa
SMK mampu menyadari kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, mampu
bertindak objektif, namun tidak mampu dalam hal keinginan menaati norma
dan aturan keluarga, 3. Tingkat Kemandirian Belajar Siswa SMK Negri 1
Sungai Rotan berada pada kategori sedang. Artinya menyelesaikan tugas
tugas tanpa bantuan orang lain, dan mampu mengambil keputusan dengan
baik, namun belum bisa mengendalikan emosi pada dirinya.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latas Belakang

Pendidikan di era sekarang ini tidak hanya seputar tentang
pendidikan formal disekolah dan pada umumnya. Namun, pendidikan
sekarang ini sudah berkembang dengan adanya sistem pendidikan
integrasi, dimana kata integrasi ini berasal dari bahasa inggris
“integration” yang artinya kesempurnaan atau keseluruhan, perpaduan
atau penyatuan. Jadi yang dimaksudkan integrasi pendidikan adalah
dimana adanya proses penyatuan kembali proses pendidikan baik
pendidikan sekolah, rumah atau masyarakat. Pada era globalisasi
sekarang ini diperlukan pendidikan yang berkualitas dan mampu
bersaing dengan pendidikan yang berada di negara lain, dikarenakan
pendidikan merupakan suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup sesuai
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jalur
pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal dan informal. Jenjang
pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.

Di indonesia pendidikan memiliki jenjang pendidikan meliputi
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, Sekolah Menengah Atas, Pondok
Pesantren, dan jenjang yang lebih tinggi yaitu jenjang Universitas.
Seorang individu atau peserta didik di sekolah juga harus dituntut dalam
menyesuaikan diri dengan baik dengan lingkungan baru yang ada
disekitarnya. Karena tidak jarang kita temui ada seorang individu
ataupun peserta didik yang kurang mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru atau keadaan baru, hal ini akan menjadi persoalan
masalah tertentu.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamik terus menerus
yang mencakup respon mental dan tingkah laku dalam mengatasi

kebutuhan- kebutuhan dalam diri individu, sehingga tercapai tingkat



keselarasan atau harmoni antara dari dalam diri dengan apa yang
diharapkan oleh lingkungan dimana individu tinggal (Ahmad Isham
Nadzir, 2017:11 Dari pernyataan diatas tingkat keselarasan antara
individu dalam diri dapat mengatasi kebutuhan kebutuhan hidup yang
mencakup responden mental saya.

Menurut Suparyanto dan Rosad (2020:4) penyesuaian diri adalah
tindakan yangdilakukan individu untuk menyesuaikan diri atas tuntutan
dari dalam dirinya sendiri dan tuntutan yang diterima dari lingkungan
sekitar sehingga mencapai keselarasan kehidupan. Berdasarkan
pernyataan di atas maka penyesuaian diri yang dimaksudkan adalah
penyesuaian diri dari seorang individu atau peserta didik dalam
menghadapi keadaan dimana mengalami hasil belajar yang kurang efektif,
sehingga seorang individu atau peserta didik itu harus bisa beradaptasi
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan, teman-temanya, dan dalam
belajar.

Dalam sekolah biasanya penyesuaian diri ini terkait dengan
kemandirian belajar siswa, karena apabila semakin tinggi kemandirian
maka semakin tinggi pula penyesuaian dirinya, sebaliknya semakin
rendah kemandirian maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya. Nah
kemandirian belajar di SMK Negeri 1 Sungai Rotan sendiri saat ini masih
sangat rendah akan kemandiran belajar siswanya dalam saat belajar di
dalam kelas maupun di luar kelas, dan sikap bertanggung jawab dari
seorang siswa dalam akan hasil belajarnya juga masih sangat rendah,
karena siswa menurut siswa di SMK Negeri 1 Sungai Rotan ini sekolah
adalah sebuah formalitas saja, ketika saat masuk sekolah mereka masuk,
dan saat pulang sekolah mereka pulang.

Masalah pokok yang dihadapi siswa baru adalah kurang adanya
tanggung jawab terutama dalam hal belajar. Masalah-masalah yang
sering muncul diantaranya kurangnya waktu untuk belajar , fasilitas
belajar, kurangnya minat belajar hingga menganggu proses belajar.

Beberapa siswa mengaku tidak memiliki kemandirian dalam
belajar, tidak tahu kapan belajar, apa yang akan dipelajari, bagaimana

metode yang akan digunakan ketika belajar. Disamping itu kegiatan



sekolah yang sangat padat siswa dituntut untuk memiliki kesempatan
dalam hal meluangkan waktu dalam belajar. Kegiatan belajar akan
berlangsung baik apabila siswa memiliki tanggung jawab dalam belajar
dan siswa juga dapat menghilangkan hambatan-hambatan dalam proses
belajar.

Belajar adalah perubahan-perubahan tingkah laku yang disengaja
supaya dapat memperoleh wawasan atau ilmu yang baru serta dapat
memperoleh pengalaman yang baru pula sehingga siswa dapat menilai
secara kognitif, afektif dan psikomotori agar ada perubahan dalam
dirinya. Dan perubahan itu dapat dilihat dari hasil belajar inilah siswa
dapat dikatakan berprestasi apabila ada perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari buruk menjadi baik. Pengertian prestasi menurut
KBBI adalah hasil belajar yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dan lain sebagainya), jadi prestasi belajar yaitu hasil yang
telah dicapai, dilalui, dan dikerjakan oleh seorang siswa dalam
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan melalui
mata pelajaran, dan hasilnya biasanya diukur dari hasil nilai tes atau ujian
yang telah diberikan oleh guru dari hasil yang telah dicapai. Dan dari
sistem pembelajaran sangat membutuhkan penyesuaian diri dengan
lingkungan atau orang lain.

Di dalam sekolah SMK Negeri 1 Sungai Rotan ini khususnya pada
siswa baru atau kelas X (SMK) yang mengalami perubahan lingkungan,
teman, dan dalam belajar, yang baru saja mengalami peralihan dari (SMP)
ke (SMK). Ketika mereka ada di kelas X, siswa harus bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang baru dan teman-temanya, tidak hanya itu
juga siswa juga dituntut dapat menyesuaikan diri dalam pembelajaran
baik di dalam kelas atau pembelajaran di luar kelas (Praktik).

Kemandirian belajar siswa adalah kegiatan belajar yang dipegang
setiap manusia agar menggerakkan dirinya sendiri melalui daya pikir
supaya bisa mencapai arah dari pembelajaran tersebut. Siswa bisa
memberikan motivasi untuk diri sendiri agar tetap bisa kuat selama

mengikuti proses pembelajaran(Sugianto,2020:5). Menurut (Aini &



Taman, 2015:7) kemandirian adalah suatu aktivitas/kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa atas kemauanya sendiri dan mempunyai rasa
percaya diri tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. Sedangkan menurut
(Sundayana, 2018:10) Kemandirian belajar adalah suatu proses belajar
dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa
bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti
merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun
bahan), mendiagnosa kebutuhan dan mengontrol sendiri proses
pembelajarannya.dari pertanyaan diatas kemandirian adalah suatu
proses dalam individu yang saya alami juga adalah kemandirian itu
mencakup dari diri say sendiri.

Dari pernyataan ini bisa kita lihat bahwa kemandirian belajar itu
adalah bagaimana situasi seorang siswa mampu berdiri sendiri tanpa
bantuan orang lain dalam belajar atau tidak bergantung pada orang lain,
baik dalam kelas atau di luar Kkelas, seperti siswa dapat mengambil
inisiatif untuk menunjukan apa yang telah didapat di dalam pembelajaran
seperti pengetahuan serta wawasan yang telah didapat, sehingga siswa
tersebut didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun oleh
pengetahuan dan bekal yang telah dimiliki di dalam pembelajaran.

Jika hubungan antara penyesuaian diri dengan kemandirian
belajar siswa ini berjalan dengan baik maka akan berdampak pada hasil
belajar siswa. Untuk mengembangkan kemandirian belajar siswa maka
guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menghindarkan sesuatu yang akan mengganggu belajar siswa,
mendorong siswa memahami metode dan prosedur yang benar dalam
menyelesaikan suatu tugas, membantu siswa mengatur waktuy,
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa mereka mampu mengerjakan
tugas yang diberikan, mendorong siswa untuk mengontrol emosi dan
tidak mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi

kesulitan, serta memperlihakan kemajuan yang telah dicapai siswa.



Maka dari itu tujuan pendidikan tidak hanya untuk
mengembangkan keilmuan, tetapi juga untuk membentuk kepribadian,
kemandirian, keterampilan sosial, dan karakter peserta didik. Oleh sebab
itu, berbagai program dirancang dan diimplementasikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka
kemandirian belajar siswa. Di SMKN 1 Sungai Rotan ini juga kemandirian
belajar siswa kurang efektif atau tidak adanya kemandirian tersendiri
dari siswanya. Pada giliranya, SMKN 1 Sungai Rotan memiliki tujuan
dalam pendidikan yaitu mengintegrasi siswanya melalui penyesuaian diri
dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa baik itu belajar formal
dalam kelas ataupun belajar diluar kelas seperti pembelajaran praktek.

Dari sinilah penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Sungai Rotan.
Peneliti ingin melihat hubungan antara penyesuaian diri dengan
kemandirian belajar siswa di SMKN 1 Sungai Rotan, apakah penyesuaian
diri ini memliki hubungan yang kuat dalam menumbuhkan kemandirian
belajar siswa di SMKN 1 Sungai Rotan. Karena dalam proses
pembelajaran siswa masih ada yang kesulitan dalam menangkap apa yang
di sampaikan oleh guru, dan masih tiak bisa berdiri sendiri dan masih ada
siswa yang sangat bergantung pada orang lain atau pada temanya. Contoh
siswa yang bergantung pada temanya seperti masih mencontek pada saat
ada tugas yang diberikan oleh seorang guru, dan itu sangat belum bisa
dikatakan mandiri atau tidak bergantung pada orang lain.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas peniliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul, “Hubungan Antara
Penyesuaian Diri Dengan Kemandirian Belajar Siswa Di SMKN 1 Sungai

Rotan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada
penilitian ini adalah “Apakah Ada hubungan antara penyesuaian diri

dengan kemandirian belajar siswa di SMKN 1 Sungai Rotan”



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara penyesuaian diri

dengan kemandirian belajar siswa di SMKN 1 Sungai Rotan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan informasi bagi penliti ilmiah, dibidang
penyesuaian diri atau psikologi, khususnya psikologi sosial dan
psikologi belajar dalam mengembangkan ilmu dibidang tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Fakultas supaya mahasiswa di fakultas bisa tahu akan
pentingnya melakukan penyesuaian diri untuk memudahkan
kemandirian belajar
b. Bagi pihak SMKN 1 Sungai Rotan supaya lebih memahami tentang
pentingnya penyesuaian diri dengan kemandirian belajar siswa
agar siswa tidak bergantung pada orang lain.
c. Bagi guru-guru agar lebih paham kondisi penyesuaian diri siswa
dan hubunganya dengan kemandirian belajar.
d. Bagi peneliti sendiri mampu mengamalkan ilmu-ilmu yang telah

dipelajari selama perkuliahan dan penelitian ini.

E. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa merupakan suatu penyataan yang sifatnya
sementara, atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat logis
tentang suatu populasi. Dalam ilmu statistik, hipotesis merupakan
pernyataan parameter populasi. Parameter populasi ini menggambarkan
variabel yang ada dalam populasi, dihitung menggunakan statistik
sampel.

Dengan demikian, jenis penelitian yang sudah pasti membutuhkan
hipotesis adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan pada penelitian

kualitatif belum tentu memiliki hipotesis. Kalaupun ada adalah hipotesis



kira-kira. Oleh karena itu sebelum ke lapangan, peneliti hendaknya harus

atau telah merumuskan hipotesis penelitiannya. Kegunaan lain dari

hipotesis penelitian adalah:

1.

Penelitian yang memiliki hipotesis yang kuat merupakan petunjuk
bahwa peneliti telah mempunyai cukup pengetahuan untuk
melakukan penelitian tersebut

Memberikan arah pada pengumpulan dan penafsiran data

Memberi petunjuk tentang prosedur apa saja yang harus diikuti dan
jenis data seperti apa yang harus dikumpulkan

Memberikan kerangka dalam rangka melaporkan kesimpulan

penelitian(Heryana, 2016:29)

Adapun hipotesis yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah:

Ha:

Ho:

Ada hubungan antara penyesuaian diri dengan kemandirian belajar
siswa di SMK Negeri 1 Sungai Rotan
Tidak ada hubungan anatara penyesuaian diri dengan kemandirian

belajar siswa di SMK Negeri 1 Sungai Rotan
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